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ABSTRAK 

Pb asetat merupakan salah satu sumber ROS yang dapat mengakibatkan peroksidasi lipid 

dan peningkatan kadar malondialdehyde (MDA)yang ditimbulkan oleh stress oksidatif. Salah satu 

yang ditimbulkan oleh stress oksidatif adalah terganggunya proses maturasi spermatozoa di dalam 

epididimis. Hal ini dapat di atasi dengan pemberian ekstrak etanol jintan hitam yang memiliki 

kandungan thymoquoinone yang berperan sebagai antioksidan. Oleh karena itu tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh pemberian ektrak etanol jintan hitam terhadap kadar malondialdehyde 

(MDA) dan integritas membran spermatozoa pada epididimis mencit yang dipapar Pb asetat 

peroral. 

 Penelitian ini merupakan penelitian ekperimental yang menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 5 ulangan. Hewan coba yang digunakan adalah mencit strain balb/c jantan 

berumur 2-3 bulan yang berjumlah 25 ekor. Perlakuan dalam penelitian ini meliputi pemaparan 

timbal (Pb) 0,3 mg/gr BB/hari/oral selama 7 hari, dan pemberian ekstrak etanol jintan hitam dengan 

dosis 0,6 mg/gr BB, dosis 1,2 mg/gr BB, dan dosis 2,4 mg/gr BB selama 15 hari. Hasil yang 

diamati dalam penelitian ini adalah integritas membran spermatozoa dankadar MDA epididimis, 

selanjutnya dianalisis dengan ANAVA tunggal. Apabila terdapat perbedaan yang sangat nyata maka 

dilanjutkan dengan uji BNT 1 %. 

 Hasil uji ANAVA menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol jintan hitam berpengaruh 

terhadap integritas membran spermatozoa dan kadar MDA yang dipapar Pb asetat peroral. 

Pemberian Dosis 0,6 mg/gr BB ekstrak etanol jintan hitam adalah dosis yang efektif dalam 

mempengaruhi integritas membran spermatozoa maupun mempengaruhi kadar MDA epididimis 

mencit yang dipapar Pb peroral. 

Kata kunci: Pb Asetat, Ekstrak Etanol Jintan Hitam (Nigella sativa), Kadar Malondialdehyde 

MDA, Integritas membran spermatozoa, mencit (Mus musculus) 

 

ABSTRACT 

Lead acetate is one of the sources of ROS can lead to lipid peroxidation and increased levels 

of malondialdehyde (MDA) induced by oxidative stress. One caused by oxidative stress is the 

disruption of the process of maturation of spermatozoa in the epididymis. This can be overcome by 

administration of ethanol extract of black cumin contains thymoquoinone which act as antioxidants. 

Therefore the aim of this study to determine the effect of ethanol extract of black cumin on levels of 

malondialdehyde (MDA) and membrane integrity of spermatozoa in the epididymis of mice were 

exposed to lead acetate orally.  

This study is an experimental study using completely randomized design (CRD) with 5 

replications. Experimental animals used were mice strain Balb / c males aged 2-3 months who 

totaled 25 tails. The treatment in this study include the exposure of lead (Pb) 0.3 mg / g BW / day / 

orally for 7 days, and the ethanol extract of black cumin with a dose of 0.6 mg / g BB, a dose of 1.2 

mg / g BB, and a dose of 2.4 mg / g BB for 15 days. The results observed in this study is the sperm 

membrane integrity and MDA levels epididymis, then analyzed by ANOVA single. If there is a 

very real difference then continued with LSD 1%. 
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ANAVA results showed that the ethanol extract of black cumin effect on sperm membrane 

integrity and MDA levels were exposed to lead acetate orally. Giving dose of 0.6 mg / g BB ethanol 

extract of black cumin is a dose that is effective in influencing sperm membrane integrity and affect 

levels of MDA epididymis of mice orally exposed to Pb. 

Keywords: Pb Acetate, Ethanol Extract of Black Cumin (Nigella sativa), Malondialdehyde Levels 

of MDA, membrane integrity of spermatozoa, mice (Mus musculus) 

 

PENDAHULUAN  

Pencemaran atau polusi merupakan 

perubahan yang tidak dikehendaki yang meliputi 

perubahan fisik, kimia, dan biologi. Pencemaran 

banyak mengarah kepada pembuangan senyawa 

kimia tertentu yang semakin meningkat terutama 

akibat kegiatan industri dan transportasi 

(Soedomo, 2001). Timbal (Pb) adalah logam 

berat yang terdapat di kerak bumi dan tersebar ke 

alam dalam jumlah kecil melalui udara, debu, air 

dan makanan. Timbal di udara berasal dari 

penggunaan bahan bakar bertimbal yang dalam 

pembakarannya melepaskan timbal oksida 

membentuk debu/partikel yang dapat terhirup 

oleh manusia. Alat transportasi berbahan bakar 

yang mengandung timbal melepaskan 95 persen 

timbal yang mencemari udara. Sedangkan dalam 

air minum, timbal dapat berasal dari kontaminasi 

pipa, solder dan kran air. Kandungan timbal 

dalam air sebesar 15 mg/l dianggap sebagai 

konsentrasi yang aman untuk konsumsi. Dalam 

makanan, timbal berasal dari kontaminasi kaleng 

makanan, minuman dan solder yang tertimbal. 

Dalam aliran air sungai jenis industri yang 

menggunakan timbal dalam prosesnya seperti, 

industri pengolahan logam, kertas, baterai, 

elektronik dan sebagainya (Ferdiaz, 1992). 

Allah SWT  menumbuhkan berbagai 

jenis tumbuhan yang baik. Tumbuhan yang baik 

dalam hal ini adalah tumbuhan yang dapat 

dimanfaatkan untuk kehidupan manusia 

misalnya untuk obat. Salah satu tumbuhan yang 

dapat digunakan sebagai obat adalah jintan hitam 

(Nigella sativa.). Tumbuhan ini menghasilkan 

senyawa alami pada daun,  batang,  kulit  kayu,  

buah, dan biji. Tanaman yang baik dalam jintan 

hitam ini adalah tanaman yang dapat digunakaan 

dalam mengatasi terjadinya peningkatan radikal 

bebas yang membahayakan pada sel adalah biji 

jintan hitam. Allah memberikan nikmat dan 

anugerahnya kepada kita manusia untuk 

mengkaji dan mempelajari lebih dalam agar 

bermanfaat bagi umat manusia. Salah satunya 

adalah manfaat biji jintan hitam yang memiliki 

antioksidan yang mampu meredam dampak 

radikal bebas stabil yang sifatnya tidak merusak 

dan menjadikan sel disfungsi. 

Bagian dari tananaman yang sering 

digunakan untuk pengobatan adalah bijinya. Biji 

jintan hitam mengandung substansi aktif 

timokuinon, nigellon dan minyak padat (Fixed 

oil) (84% asam lemak tak jenuh, termasuk 

linoleic dan oleic) dan volate oil, alkaloid, 

saponin, dan fiber. Juga terdapat mineral, 

kalsium, besi, sodium, dan potassium. 

Sedangkan komposisi nutrisi yang terkandung 

adalah protein 21%, karbohidrat 35%, dan lemak 

35-38% yang dikenal sebagai senyawa yang 

mampu untuk menangkal radikal bebas di dalam 

tubuh. Kurnia (2011) menambahkan bahwa 

jintan hitam mampu menangkal radikal bebas 

dan menurunkan kadar MDA, karena antioksidan 

di dalam tubuh mampu mengingat senyawa 

radikal bebas yang tidak berpasangan dengan 

elektron lain. Hasil penelitian dari Kurnia et al., 

(2011) pemberian jintan hitam dengan 

menggunakan dosis 2,4 mg/grBB dengan 

paparan asap rokok yang mengandung pb 

(timbal) mampu menurunkan kadar MDA dan 

integritas membran spermatozoa. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa jintan hitam 

mampu melindungi dari radikal bebas yang dapat 

di timbulkan oleh Pb 0,5 ug ditandai dengan  

penurunan kadar MDA 0.042 µM/Ml dalam 

epididimis pada mencit, dan meningkatkan 

integritas membran spermatozoa dan viabilitas  

pada spermatozoa dan didapati hasil signifikan. 

Sanocka et al.,(2004) menguatkan 

penjelasan bahwa epididmis merupakan saluran 

reproduksi jantan yang berfungsi menghasilkan 

kelenjar reproduksi jantan, dan juga merupakan 

tempat penyimpanan spermatozoa sementara 

sebelum dikeluarkan. Spermatozoa yang terdapat 

dalam epididimis merupakan sel tunggal dengan 

membran selnya mengandung kadar fosfolipid 

yang tinggi. Senyawa lipid yang terdapat pada 



membran spermatozoa mengandung asam lemak 

tidak jenuh yang sangat rentan mengalami 

oksidasi terutama oleh karena adanya induksi 

dari senyawa-senyawa radikal bebas atau (ROS) 

Reactive oxygen species. Selain lipid, kadar ROS 

yang tinggi dapat juga mengoksidasi ptotein dan 

DNA. 

Hal ini menunjukkan bahwa membran 

spermatozoa adalah target utama ROS dan lipid 

merupakan sasaran yang potensial (Lamarande et 

al., 1997). Oksidasi lipid (lipid peroksidase) 

pada membran spermatozoa menghasilkan 

senyawa malondialdehyde (MDA), yang bersifat 

toksik pada sel sehingga menyebabkan 

kerusakan membran spermatozoa. Membran 

spermatozoa yang rusak akan menyebabkan 

penurunan integritas membran spermatozoa, 

sehingga pada akhirnya menyebabkan penurunan 

kualitas sperma (Hayati, 2006). 

Jintan hitam (Nigella sativa ) merupakan 

tanaman tertua yang digunakan sebagai 

pengobatan dalam sejarah manusia. Pada zaman 

nabi dikenal istilah Thibun Nabawi, yang berarti 

pengobatan yang dilakukan berdasarkan pada 

hadist-hadist nabi. Banyak sekali hadist-hadist 

yang menyebutkan bahwa pada zaman nabi  

menggunakan berbagai macam tumbuhan 

sebagai pengobatan. Salahsatu tanaman yang 

direkomendasikan adalah biji Habbatus sauda’ 

atau yang dikenal dengan biji jintan hitam  

(Nigella sativa). 

 
Gambar 1. Jintan Hitam (Nigella sativa) 

Timoquinon  merupakan salah satu 

turunan fenil propana, yang diperoleh 

dariniksidasi asam kuinat. Pengubahan asam 

kuinat menjadi asam 5-dehidrokuinat 

dikendalikan oleh kolmodulin dan protein kinase. 

Seperti diketahui, kalmodulin dan protein kinase 

banyak memberi peran substansi kerja intra 

sel.Menurut Junaedi dan Yulianti (2006) 

menyatakan bahwa nigellon berfungsi sebagai 

stabilisator dalam sistem imunutas tubuh pada 

masa pertumbuhan. Sedangkan asam lemak 

terutama asam lemak essensial yang terdiri dari 

asam alfa-linoleik (omega 3) dan asam linoleik 

(omega 6) yang merupakan pembentuk sel dan 

substansi yang tidak dapat dibentuk dalam tubuh. 

Selain itu juga berfungsi sebagai pengunci dan 

penghilang zat-zat berbahaya penyebab kanker. 

Epididimis merupakan saluran reproduksi 

jantan yang berfungsi menghasilkan kelenjar 

reproduksi jantan, dan juga merupakan tempat 

penyimpanan spermatozoa sementara sebelum 

dikeluarkan. Spermatozoa yang terdapat dalam 

epididimis merupakan sel tunggal dengan 

membran selnya mengandung kadar fosfolipid 

yang tinggi. Senyawa lipid yang terdapat pada 

membran spermatozoa mengandung asam lemak 

tidak jenuh yang sangat rentan mengalami 

oksidasi terutama oleh karena adanya induksi 

dari senyawa-senyawa radikal bebas atau (ROS) 

Reactive oxygen species. Selain lipid, kadar ROS 

yang tinggi dapat juga mengoksidasi ptotein dan 

DNA (Sanockaet al, 2004). 

Tahapan spermatogenesis yang terakhir 

yaitu tahap spermiogenesis. Spermiogenesis 

disebut juga tahap transformasi yaitu tahap 

perubahanbentuk dan komposisi spermatid yang 

bundar menjadi bentuk cebong yangmemiliki 

kepala, leher dan ekor serta berkemampuan 

untuk bergerak (motil). Transformasi spermatid 

menjadi spermatozoa mengalami empat fase 

yaitu fase golgi, fase tutup, fase akrosom dan 

fase pematangan. 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

Perlakuan dikelompokkan menjadi 5 kelompok 

dengan 5 kali ulangan. 

Perlakuan yang digunakan terdiri dari: 

1. Kelompok K
-
 : Kelompok control 

negatif sebanyak  5ekor mencittanpa dipapar 

timbal (Pb) Asetat dan tanpa diberi ekstrak 

etanol jintan hitam (Nigella sativa). 

2. Kelompok K
+
 : Kelompok kontrol positif 

sebanyak 5 ekor mencit yangdipapar timbal 

(Pb) Asetat dengan dosis 0,3 mg/gr BB dan 

tanpadiberi ekstrak etanol jintan hitam 

(Nigella sativa) dengan dosis 0mg/gr BB per 

hari.  

3. Kelompok D1: Kelompok perlakuan 

sebanyak 5 ekor mencit yang dipapar timbal 

(Pb) Asetat dengan dosis 0,3 mg/gr BB dan 

diberi ekstrak etanol jintan hitam  (Nigella 

sativa) dengan dosis 0,6 mg/gr BB per hari. 

4. Kelompok D2: Kelompok perlakuan 

sebanyak 5 ekor mencit yang dipapar timbal 

(Pb) Asetat dengan dosis 0,3 mg/gr BB dan 

diberi ekstrak etanol jintan hitam (Nigella 

sativa) dengan dosis 1,2 mg/gr BB per hari. 



5. Kelompok D3: Kelompok perlakuan 

sebanyak 5 ekor mencit yang dipapar timbal 

(Pb) Asetat dengan dosis 0,3 mg/gr BB  dan 

diberi ekstrak etanol jintan hitam (Nigella 

sativa) dengan dosis 2,4 mg/gr BB per hari. 

 

1. TahapPemeriksaanIntegritasMembran 

Spermatozoa 

Dalam jurnal Hayati et al., (2006) 

dijelaskan setelah perlakuan berakhir hewan 

coba dieutanasi dengan kloroform, kemudian 

dilakukan nekropsi, spermstozoa diambil dari 

kauda epididimis dan vas deferen. Koleksi 

spermatozoa dengan cara modifikasi yang pada 

garis besarnya seperti berikut. Epididimis bagian 

kauda dan vas deferen dari masing-masing 

kelompok dipiahkan dari testisnya, kemudian 

diletakkann ke dalam cawan petri yang berisi 4 

m larutan fisiologis. Spermatozoa dikoleksi 

dengan cara flusing dengn menggunakan 

mikroskop stereo, jarum suntik yang 

mengandung 1 ml larutan fisiologis dimasukkan 

ke lubang vas deferen. Selanjutnya jarum ditekan 

pelan sehingga larutan fisiologis dapat 

mendorong spermatozoa yang ada di vas deferen 

dan epididimis, suspensi spermatozoa siap intuk 

diperiksa kadar MDA sperma dan integritas 

spermatozoa. 

 

2. Tahap Pemeriksaan Mlondialdehyde 

(MDA) 

Menghitung kadar MDA dapat dilakukan 

dengan menggunakan spektrofotometer UV 

dengan panjang gelombang 534 nm. Sementara 

itu prosedur yang dilakukan untuk menentukan 

kadar MDA epididimis pada mencit sebagai 

berikut  (Fauzi, 2008) : 

1. TBA/ buffer reagent dilarutkan dengan 100 

mL aquadest, selanjutnya ditambah 0,5 

sodium hidroxyde dan 100 mL asam asetat 

glasial 

2. Sebanyak 500 µl sampel (standart MDA 

untuk spektrofotometer) dimasukkan dalam 

tabung ependorf yang masing-masing telah 

diberi label 

3. Ditambah 0,5 mL aquadest pada masing-

masing tabung 

4. Ditambahkan 0,5 mL TBA/buffer reagent 

5. Selanjutnya pada masing-masing tabung 

diinkubasi di dalam waterbath dengan suhu 

95
0 

C selama 60 menit 

6. Setelah diinkubasi, masing-masing tabung 

dikeluarkan dari waterbath dan setelah 

dingin masing-masing tabung disentrifugasi 

dengan kecepatan 7000rpm selama 10 menit 

7. Supernatan diambil untuk selanjutnya 

dianalisis dengan spektrofotometer dengan 

panjang gelombang 534 nm. 

 

3. Analisa Data 

Data yang diperoleh dari hasil 

pemeriksaan dianalisis dengan menggunakan uji 

statistik ANOVA tunggal karena hanya 

meggunakan satu faktorial. Bila terdapat 

perbedaan sangat nyata dilanjutkan dengan uji 

lanjut menggunakan BNT (Beda NyataTerkecil) 

dengan signifikan1% untuk melihat perbedaan 

sangat nyata antara kelompok control dengan 

masing-masing perlakuan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. PengaruhPemberianEkstrakEtanolJintan

HitamTerhadap Kadar Malondialdehyde 

(MDA)EpididimisMencit (Musmusculus) 

yang DipaparTimbal (Pb) Asetatperoral 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

statistik dengan ANAVA tunggal tentang 

pengaruh pemberian ekstrak etanol jintan hitam 

(Nigella sativa) terhadap kadar malondialdehyde 

(MDA) epididimis mencit (Mus musculus) yang 

dipapar timbal (Pb) asetat peroral diperoleh data 

yang diuji dengan Uji Normalitas dan Uji 

Homogenitas (Lampiran 3). Data pada tabel 

ANAVA menunjukkan bahwa F hitung > F tabel 

1% ( 369,177 > 5,29), ini menunjukkan bahwa 

ada pengaruh pemberian ekstrak etanol yang 

sangat nyata terhadap kadar malondialdehyde 

(MDA) yang dipapar timbal (Pb) asetat peroral. 

 Setelah diketahui bahwa ada pengaruh 

yang sangat nyata, maka data yang ada tersebut 

di uji lanjut dengan menggunakan uji BNT 1%. 

Uji ini dilakukan  untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan pengaruh  antar perlakuan 

pemberian ekstrak etanol jintan hitam terhadap 

kadar MDA. 

 Hasil dari uji BNT 1% menunjukkan 

bahwa ada perbedaan pengaruh yang sangat 

nyata pada perlakuan K- dengan semua 

perlakuan (K+,DI,DII dan DIII) terhadap kadar 

MDA epididimis mencit yang dipapar Pb asetat. 

Hal yang sama juga terjadi pada K+, dimana K+ 

berbeda sangat nyata pengaruhnya dengan 

perlakuan yang lain. Pola yang sama juga terlihat 

pada DI dan DII yang berbeda sangat nyata 

dengan dengan perlakuan yang lain. Dari hasil 

uji tersebutdiketahui bahwa kelompok dosis DIII 

adalah dosis yang optimal dalam mempengaruhi 

kadar MDA epididimis mencit yang dipapar 



timbal Pb asetat peroral. Sedangkan perlakuan 

DI (0,6 mg/gr BB) ini adalah dosis yang efektif 

mempengaruhi kadar MDA. Hal ini dikarenakan 

DI berbeda sangat nyata dengan pengaruh 

perlakuan yang bertaraf (dan/atau berinput) lebih 

rendah, tetapi berbeda sangat nyata dengan 

pengaruh perlakuan yang bertaraf  (dan/atau 

berinput) sama dan/atau lebih lebih tinggi 

(Hanafiah, 2014). 

 Hasil pemeriksaan kadar MDA di dalam 

sekresi epididimis mencit terlihat adanya 

peningkatan kadar MDA dengan pemberian 

dosis ekstrak etanol jintan hitam yang dipapar 

timbal pb asetat. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Kurnia, et al., (2011) yang disajikan pada grafik 

4.1 dibawah ini: 

 
Gambar 2. Grafik kadar MDA (nmol/g) 

spermatozoa epididimis mencit setelah perlakuan 

Ket: 1. Kontrol negatif; 2. Kontrol positif; 

3.Dosis1 (0,6 mg/gr BB); 4. Dosis 2 (1,2 

mg/gr BB); 5. Dosis 3 (2,4 mg/gr BB). 

Berdasarkan gambar 2 di atas diketahui 

bahwa setelah pemberian ekstrak etanol jintan 

hitam (Nigella sativa) dengan tiga dosis yang 

berbeda terhadap kadar MDA yang dipapar Pb 

asetat menunjukkan semakin tinggi dosis 

semakin menurunkan kadar MDA. Setelah 

pemberian ekstrak etanoljintan hitam (Nigella 

sativa) dalam tiga dosis jintan hitam yang 

berbeda menunjukkan penurunan kadar MDA 

dibandingkan dengan mencit kontrol positif. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Junaedi dan Yulianti 

(2006), yang menyatakan bahwa senyawa 

thymoquinon berfungsi melindungi sel dari 

serangan stress oksidatif. Pada penelitian ini 

dosis ekstrak etanol jintan hitam mengandung 

thymoquinon yang mampu menangkal radikal 

bebas dan toksik dari timbal (Pb) asetat yang 

menyebabkan kadar MDA meningkat.Setelah 

pemberian ekstrak etanol jintan hitam(Nigella 

sativa) dalam tiga dosis yang berbeda 

menunjukkan penurunan kadar MDA 

dibandingkan mencit yang diinduksi timbal (Pb) 

asetat peroral tanpa perlakuan pemberian ekstrak 

etanol jintan hitam (Nigella sativa).  

Perbandingan antara kadar MDA pada 

epididimis mencit yang dipapar timbal (Pb) 

asetat peroral setelah diberi perlakuan pemberian 

ekstrak etanol jintan hitam(Nigella sativa) dapat 

dilihat pada tabel 4.5. di atas. Perbedaan dosis 

ekstrak etanol jintan hitam yang diberikan 

berpengaruh dalam menurunkan kadar MDA 

epididimis mencit karena ekstrak etanol jintan 

hitam  mengandung zat-zat yang berfungsi 

sebagai antioksidan. Hal ini sesuai dengan 

Juwita (2011)  kandungan thymoquinone yang 

terdapat pada jintan hitam (Nigella sativa) yaitu 

komponen carvacrol t-anethole dan 4-terpineol 

memiliki aktivitas menyapu radikal bebas pada 

test diphenylpicrylhidrasyl. Keempat komponen 

ini melakukan aktivitas antioksidan melaluidonor 

hidrogen ke radikal bebas. Thymoquinone 

memiliki efek antiinflamasi dengan menghambat 

enzim siklooksigensi dan 5-lipoksigenase pada 

jalur metabolisme arakhidonat. 

 Murray et a,l (2003) menyatakan hal ini 

terjadi karena logam berat Pb dari senyawa Pb 

asetat merupakan inisiator atau menginduksi 

terjadinya oksidasi senyawa lipid terutama pada 

asam lemak tidak jenuh. Asam lemak tidak jenuh 

mengalami oksidasi melalui serangkaian proses 

pembentukan radikal bebas secara berantai 

2. PengaruhPemberianEkstrakEtanolJintan

HitamTerhadapIntegritasMembran 

Spermatozoa mencit (Musmusculus) yang 

dipapartimbal (Pb) AsetatPeroral 
 Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan analisis ANAVA tunggal tentang 

pengaruh pemberian ekstrak etanol jintan hitam 

(Nigella sativa) terhadap integritas membran 

spermatozoa mencit (Mus musculus) yang 

dipapar timbal (Pb) asetat peroral diperoleh data 

pengaruh pemberian ekstrak etanol jintan hitam 

terhadap integritas membran spermatozoa mencit 

dan diuji Normalitas dan Uji Homogenitas. Hasil 

uji ANAVA menunjukkan bahwa F hitung > F 

tabel 1% (Tabel 4.5) menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang sangat nyata pemberian ekstrak 

etanol jintan hitam (Nigella sativa) terhadap 

integritas membran spermatozoa mencit (Mus 

musculus) yang dipapar timbal (Pb) asetat 

peroral. 

Analisis integritas membran spermatozoa 

menggunakan uji ANAVA bahwa dengan 

pemberian ekstrak etanol jintan hitam (Nigella 

sativa) yang dipapar timbal (Pb) asetat peroral 

berpengaruh terhadap integritas membran 

spermatozoa. Untuk mengetahui perbedaan 



pengaruh antar perlakuan, maka dilakukan uji 

lanjut menggunakan uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) 1%. Hasil uji BNT  pengaruh ekstrak 

etanol jintan hitam terhadap integritas membran 

spermatozoa pada mencit didapatkan notasi BNT. 

 Hasildariuji BNT diketahui bahwa ada 

perbedaan pengaruh sangat nyata pada integritas 

membran spermatozoa mencit (Mus muscullus) 

kelompok kontrol K+ dibandingkan dengan 

kelompok perlakuan yang telah diberi ekstrak 

etanol jintan hitam (Nigella sativa) (DI, DII dan 

DIII). Namun demikian pada perlakuan 

kelompok DI tidak berbeda sangat nyata 

pengaruhnya dibandingkan dengan kelompok 

DII dan DI, akan tetapi berbeda sangat nyata 

dengan K+ dan K-. 

 Untuk mengetahui pengaruh pemberian 

ekstrak etanol jintan hitam (Nigella sativa) 

terhadap integritas membran spermatozoa yang 

dipapar timbal (Pb) asetat peroral yang 

didapatkan dapat disajikan dalam bentuk grafik. 

Berikut ini adalah grafik 4.2 yang dimaksudkan 

sebagaimana disebutkan di bawah ini : 

 
Gambar 3.Grafik rata-rata integritas membran 

spermatozoa dengan perlakuan yang berbeda 

 Berdasarkan grafik tersebut diketahui 

bahwa semakin tinggi dosis ekstrak etanol jintan 

hitam (Nigella sativa) yang diberikan maka 

semakin meningkat integritas membran yang 

dimiliki oleh spermatozoa epididimis mencit 

yang dipapar timbal (Pb) asetat peroral.Integritas 

membran spermatozoa dapat dilihat dari kepala 

dan leher spermatozoa yang menggembung 

(Gambar 4). Pengamatan integitas membran 

spermatozoa menggunakan HOs Test dengan 

perbesaran 400x disajikan sebagai berikut: 

  
 A           B 

Gambar 4. Pengamatan integritas membran 

spermatozoa menggunakan metode 

HOS Test dengan perbesaran 400 x.  

Ket : (A) spermatozoa  menggembung (normal) 

menunjukkan integritas membran 

spermatozoa baik, (B) Spermatozoa yang 

tidak menggembung (Abnormal) 

menunjukkan integritas membran 

spermatozoa yang tidak baik. 

Pengamatan integritas membran 

spermatozoa pada mencit yang dipapar Pb asetat 

peroral ditentukan berdasarkan respon 

spermatozoa pada kondisi hipoosmotik dengan 

menggunakan metode  metode HOS Test 

sependapat dengan Udrayana (2004) yang 

menyatakan bahwa kemampuan spermatozoa 

untuk menggembung pada larutan hipoosmotik 

merupakan refleks normal dari transport air 

melewati membran sel, kondisi spermatozoa 

pada epididimis cenderung isotonik. 

Spermatozoa memiliki dua karakter yaitu 

hidrofobik (polar) dan hidrofilik (non polar) 

yang berada pada ujung ekor hingga badan ekor, 

pada kepala dan leher Spermatozoa 

membutuhkan bahan dan larutan sebagai energi 

sebagai motilitas. Spermatozoa menyerap bahan 

dan larutan yang polar (hidrofobik) sehingga 

larutan masuk kedalam kepala spermatozoa yang 

sesuai dengan fungsi dan kemampuannya sebagi 

integritas membran spermatozoa.  Hal ini 

menunjukkan aktivitas fungsional dan integritas 

membran sel bekerja normal. Integritas membran 

spermatozoa dihitung dari jumlah spermatozoa 

yang menggembung dalam setiap 100 

spermatozoa (%) (WHO, 1999). Spermatozoa 

yang menggembung merupakan sperma yang 

normal dan menunjukkan integritas membran 

spermatozoa baik, sedangkan spermatozoa yang 

tidak menggembung merupakan spermatozoa 

yang tidak normal (abnormalitas) dan 

menunjukkan integritas membran spermatozoa 

tidak baik. 

Timbal (Pb) sebagai radikal bebas dapat 

mengganggu aktifitas enzim ATP-ase yang ada 

dalam membran sel sperma ATP-ase ini ada di 

bagian  tengah ekor sperma dan berfungsi 

mempertahankan homeostatis internal untuk ion 

natrium dan kalium. Motilitas sperma sangat 

bergantung pada komposisi ion natrium dan 

kalium. Dengan demikian aktifitas enzim 

ATPase ini terganggu maka homeostatis ion 

natrium dan kalium akan terganggu, sehingga 

motilitas sperma juga akan terganggu (Sanocka, 

2004). 



Pb sebagai ROS merupakan oksidan yang 

mampu meningkatkan kadar malondialdehyde 

(MDA) sebagai indikator adanya oksidan yang 

tinggi. Pada epididimis pembentukan membran 

spermatozoa sangat diperlukan. Spermatozoa 

pada epididimis mengalami proses maturasi, 

dimana spermatozoa sangat labil untuk 

menyerap bahan-bahan yang diperlukan untuk 

proses maturasi. Pada membran spermatozoa 

dibutuhkan lipid sebagai penyempurna membran 

spermatozoa yang akan menjadi “lipid bilayer” 

sebagai blok antara kondisi diluar dan kondisi 

didalam membran spermatozoa. Lipid pada 

membran spermatozoa sangat rentan terhadap 

ROS yang merupakan radikal bebas (Bougeron, 

2000). Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Asmarinah (2010) bahwa membran spermatozoa 

yang tidak baik dikarenakan adanya ROS yang 

tinggi mengakibatkan proses maturasi 

spermatozoa terganggu, sehingga dibutuhkan 

antioksidan untuk menetralisir adanya ROS, 

salah satunya dengan jintan hitam (Nigella 

sativa) yang memiliki kandungan thymoquonone 

yang mampu menetralisir adanya ROS yang 

tinggi. 

Pematangan spermatozoa di epididimis 

sangat mempengaruhi komposisi membran 

lipidyaitu konsentrasi plasmalogen fosfolipid 

meningkat 40%, kandungan asam lemak tak 

jenuh menjadi lebih tinggi dan konsentrasi 

kolesterol yang relatif lebih rendah. Efek 

fisiologis dari akuisisi makromolekul di 

epididimis tersebut kemungkinan berkaitan 

dengan perkembangan motilitas dan fertilisasi 

dari spermatozoa (Bourgeron, 2000). 
Haffner (2006) menyatakan bahwa 

seiring dengan proses pematangan spermatozoa 

di dalam epididimis, juga terjadi perubahan 

komposisi senyawa penyusun membran plasma 

sel. Sebagian kolesterol yang terdapat pada 

membran plasma sel diserap, sehingga rasio 

antara asam lemak tak jenuh dan kolesterol 

meningkat. Hal ini menyebabkan membran 

plasma sel menjadi kurang stabil dikarenakan 

permeabilitas meningkat sehingga membran sel 

mudah rusak. 

Integritas membran spermatozoa pada 

epididimis mencit dapat terganggu oleh senyawa 

yang berasal dari eksogen mengakibatkan 

terganggunya proses maturasi spermatozoa pada 

epididmis terganggu dan mempengaruhi kialitas 

spermatozoa. Hal ini sesuae dengan pernyataan 

Yulnawati (2005) bahwa Kualitas spermatozoa 

pada membran plasma utuh mengalalami 

penurunan, hal ini diduga karena adanya toksik 

yang masuk kedalam membran plasma. Toksik 

yang masuk diakibatkan karena membran plasma 

yang berfungsi sebagai selektif semipermeabel, 

sehingga terjadi kemungkinan cairan yang 

masuk berupa toksik yang mengakibatkan 

rendahnya kualitas spermatozoid dalam 

membran plasma (Yulnawati, 2005). 

Marimbi (2010) menyatakan bahwa 

faktor endogen yang mempengaruhi motilitas 

spermatozoa antara lain umur, persediaan energi 

(ATP), pematangan spermatozoa serta integritas 

membran sel. Faktor eksogen yang 

mempengaruhi motilitas spermatozoa antara lain 

faktor fisiologis dan biofisik (viskositas, 

osmolaritas, pH, temperatur, komposisi ion, dan 

lainnya), stimulus/inhibin (ion inorganik, 

hormon, kinin, neurofarmakologi, polusi 

lingkungan, dan faktor imunokimia), dan cairan 

penangguh (plasma epididimis, dan seminal 

plasma). 

Kondisi membran spermatozoa pada epididimis 

cenderung isotonik. Namun ketika membran 

mengalami kerusakan atau terganggu kondisi ini 

akan berubah. Spermatozoa yang memiliki 

kualitas yang baik adalah sperma yang mampu 

menyerap air dengan baik. Kerusakan membran 

mengakibatkan cairan didalam membran akan 

keluar dan cairan dari luar masuk kedalam 

sehingga mengakibatkan proses maturasi pada 

epididimis terganggu. Asmarinah (2010) 

menyatakan bahwa Ketika masih berada dalam 

tubulus seminiferus testis, sperma belum 

mempunyai kemampuan bergerak (immotil), 

tetapi memperlihatkan adanya gerakan fibrator 

yang sangat terbatas. Selain itu sperma tersebut 

tidak mempunyai kapasitas untuk membuahi sel 

telur.  

Antioksidan dibutuhkan untuk 

mengurangi dampak radikal bebas yang terjadi 

didalam tubuh. Salah satunya antioksidan yang 

mampu menangkal radikal bebas yang 

disebabkan timbal (Pb) sebagai ROS yaitu intan 

hitam (Nigella sativa). Nigella sativa memiliki 

peran dalam meningkatkan kualitas spermatozoa 

adalah karena adanyakandungan asam lemak tak 

jenuh yang merupakan komponen utama dari 

minyakNigella sativa berperan dalam sintesis 

hormon testosteron dengan cara 

meningkatkanaktivitas dari enzim 17 beta-

hidroksisteroid dehidrogenase, enzim ini 

merupakanenzim yang penting dalam jalur 

sintesis testosteron, di mana hormon testosteron 

iniberperan dalam proses spermatogenesis. 



Selain itu, jintan hitam juga mengandung 

berbagai zat yang mempunyai efeksebagai 

antioksidan yang dapat menekan produksi 

radikal bebas yang mana radikalbebas tersebut 

merupakan zat yang dapat menyebabkan 

kerusakan sel, termasuk sel-sel sertoli, sel-sel 

leydig dan spermatozoa itu sendiri serta zat 

antioksidan dariNigella sativa juga berperan 

dalam melindungi sel-sel tubuh dari stress 

oksidasi dan peroksidasi lipid yang berlebihan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, 

disimpulkan bahwa pemberian ekstrak etanol 

jintan hitam (Nigella sativa) dosis 0,6 mg/gr BB 

efektif berpengaruhterhadap integritas membran 

spermatozoa dan kadar Malondialdehide (MDA) 

epididimis yang dipapar timbal (Pb) asetat 

peroral. 
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